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RINGKASAN
PERTANGGUNGJAWABAN HUKUM ADANYA KETERANGAN PALSU
DALAM PEMBUATAN AKTA NOTARIS
Oleh
ASWIN SETIADI FAIL,! H.Mispansyah?

Akta notaris lahir dengan adanya keterlibatan langsung dari pihak yang menghadap
notaris, merekalah yang menjadi pemeran utama dalam pembuatan sebuah akta
sehingga tercipta sebuah akta otentik.Dalam prakteknya sering terjadi notaris
dilibatkan jika terjadi perkara antara para pihak, padahal sengketa yang terjadi
bukanlah para pihak antara notaris mengingat notaris bukanlah pihak dalam akta
yang di buatnya , namun notaris sering kali keluar masuk gedung pengadilan untuk
mempertanggung jawabkan aktanya baik sebagai tergugat maupun menjadi saks
.Oleh karena itu seorang notaris tidak mungkin menerbitkan suatu akta yang
mengandung cacat hukum dengan cara sengaja. akan tetapi tidak menutup
kemungkinan bahwa diluar pengetahuan notaris para penghadap/pihak yang meminta
di buatkan akta memberikan keteranga yang tidak benar dan menyerahkan surat-
surat/ dokumen yang tidak benar sehingga setelah semuanya di tuangkan kedalam
akta lahirlah sebuah akta yang mengandung keterangan palsu.Namun bukan berarti
notaris kebal terhadap hukum dalam menjalankan tugas dan jabatannya notaris bisa
saja dijadikan pelaku atau tergugat apabila notaris terbukti melanggar ketentuan
hukum yang berlaku baik yang dilakukan dengan sengaja ataupun di sebabkan oleh
kelalaian notaris itu sendiri. Rumusan masalah dalam penelitian yaitu. Bagaimana
bentuk-bentuk pertangungjawaban hukum adanya keterangan palsu dalam
pembuatan akta notaris dan Bagaimana penerapan teori kesalahan terhadap adanya
dugaan keterangan palsu terhadap akta otentik yang dibuat notaris. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis bentuk-bentuk pertanggungjawban
hukum adanya keterangan palsu dalam pembuatan akta notaris.Untuk Mengakaji dan
menganalisi penerapan teori kesalahan terhadap adanya dugaan keterangan palsu
dalam akta otentik yang dibuat notaris. Penelitian menggunakan metode penelitian
normatif dengan menggunakan pendekatan perundang-undangan dan pendekatan
kasus teknik pengumpulan bahan hukum yang digunakan adalah studi kepustakaan,
teknik analisis bahan hukum ini bersifat perspektif secara yuridis normatif. Dengan
tujuan untuk menjawab permasalahan yang dibahas. Hasil penelitian Pertama:
pertanggung jawaban hukum terhadap pihak dengan adanya keterangan palsu dalam
akta notaris yaitu berupa pertanggungjawaban pidana berupa kurungan penjara dan
pertanggungjawaban perdata berupa ganti rugi dan adanya sanksi adminstarif
sebagaimana yang dimuat dalam Undang-undang No.2 Tahun 2014 Tentang Jabatan
Jabatan Notaris dan berakitbat pada akta tersebut menjadi batal demi hukum dan
menjadi akta dibawah tangan. Hasil Penelitian Kedua: Dalam pembahasan ini ada
beberapa hal dimana notaris tidak dapat dimintai pertanggungjawaban atas adanya
dugaan keterangan palsu terhadap akta otentik yang dibuat notaris, baik karna adanya
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dugaan kelalaian atapun kesengajaan terhadap notaris. Kesimpulan dalam penelitian
ini Ada tiga bentuk pertanggungjawaban hukum notaris terhadap akta otentik yang
kemudian terbukti adanya tindak pidana pemalsuan atau pelanggaran terhadap
notaris dalam menjalankan tugas dan jabatannya .Namun notaris tidak dapat
sertamerta dapat dimintai pertanggungjawaban para pihak yang merasa dirugikan
terhadap akta yang diterbitkan notaris harus membuktikan di pengadilan dan
berdasarkan putusan pengadilan.Notaris dalam menjalankan tugas dan jabatannya
dalam membuat akta yang kemudian terbukti melanggar ketentuan hukum yang
berlaku baik yang disebabkan oleh kelalaian atau kesengajaan notaris maka notaris
harus mempertanggung jawabkan peruataanya tersebut. Namun ada beberapa hal
yang dimana notaris tidak dapat dimintai pertanggung hukum karena keselahan
tersebut bukan disebabkan oleh notaris melainkan para pihak yang menghadap
notari. Notaris sendiri tidak dapat dimintai pertanggung jawaban apabila yang
menjadi permasalhan dalam akta tersebut adalah mengenai kebenaran materil dari
keterangan atau pun dokumen dari pihak yang menghadao notaris mengingat notaris
tidak ada kewenagan atau kewajiban mengenai hal tersebut. Selain itu dalam hukum
pidana ada beberapa hal yang menjadi dasar atau alasan penghapusan pidana
terhadap notaris walaupun ada dugaan bahwa notaris melanggar ketentuan hukum.

vii



PERTANGGUNGJAWABAN HUKUM ADANYA KETERANGAN PALSU
DALAM PEMBUATAN AKTA NOTARIS

ABSTRAK:

Oleh
ASWIN SETIADI FAIL, H.Mispansyah

Megister Kenotariatan Universitas Lambung Mangkurat Banjarmasin
Kata Kunci : Pertanggungjawaban Hukum, Keterangan Palsu, Akta Notaris

Penelitian  ini  bertujuan untuk menganalisis mengenai  bentuk-bentuk
pertanggungjawaban notaris mengenai akta yang mengandung keterangan palsu dan
untuk mengetahui bentuk akibat hukum terhadap akta yang kemudian terbukti palsu
atau tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku serta untuk mengetahui bagaimana
penerapan teori kesalahan dengan adanya dugaan keterangan palsu terhadap akta
otentik yang dibuat notaris.Penelitian menggunakan metode penelitian normatif
dengan menggunakan pendekatan perundang-undangan dan pendekatan kasus teknik
pengumpulan bahan hukum yang digunakan adalah studi kepustakaan, teknik analisis
bahan hukum ini bersifat perspektif secara yuridis normatif. Dengan tujuan untuk
menjawab permasalahan yang dibahas. Hasil penelitian Pertama : pertanggung
jawaban hukum terhadap pihak dengan adanya keterangan palsu dalam akta notaris
yaitu berupa pertanggungjawaban pidana berupa kurungan penjara dan
pertanggungjawaban perdata berupa ganti rugi dan adanya sanksi adminstarif
sebagaimana yang dimuat dalam Undang-undang No.2 Tahun 2014 Tentang Jabatan
Jabatan Notaris dan berakitbat pada akta tersebut menjadi batal demi hukum dan
menjadi akta dibawah tangan. Hasil Penelitian Kedua: Notaris tidak dapat dimmintai
pertanggungjawaban hukum tanpa adanya kesalahan walaupun ada dugaan
pelanggaran hukum
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LIABILITY DUE TO FALSE INFORMATION IN THE MAKING OF
A NOTARIAL DEED

By
Aswin Setiadi Fail', H. Mispansyah?
Master of Notary, Lambung Mangkurat University, 100 Pages

ABSTRACT

Keywords : Liability, False Information, Notarfal Deed

This research is aimed at analzying the forms of Notary’s liabilities regarding a deed
containing false information, and at studying the form of legal consequences of
deed which later on proven false or not in conformity with the prevailing provisions,
as well as at studying how the application of guilt theory is with the existence of
presumption of false information in an authentic deed made by Notary. The method
of this research is normative legal one, using statute approach and case approach.
The technique of collection of legal resources used is library study, and the analysis
technique of legal resources is normative legal perspective . The goal is to answer
the issues of the study. The results of the research are firstly, the liability of the
parties in the presence of false information in a notarial deed is criminal liability
such as imprisonment, while the civil liability is in a form of compensation, and
administrative sanction as stated in Act Number 2 of 2014 concerning Notary
Position, and the consequence to the said deed is that the deed becomes null and
void, and it becomes unauthentic deed. Secondly, Notary cannot be held liable
without the existence of his fault, although there is assumption of breaking the law.
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